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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 membawa dampak besar terhadap model kerja, terutama bagi
Generasi Z yang sudah mulai memasuki dunia kerja. Genrasi Z berkaitan erat dengan
teknologi dan mengutamakan kebebasan serta keseimbangan dalam kehidupan kerja. Studi
ini bertujuan untuk menelaah perubahan yang timbul pada pola kerja Generasi Z
pascapandemi Covid-19, dengan melihat preferensi kerja, penyesuaian diri terhadap
perkembangan digitalisasi, serta masalah dalam lingkungan kerja virtual bagi Generasi Z.
Penelitian ini memanfaatkan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi
kepustakaan untuk mempelajari perubahan segmen kerja Generasi Z. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwasanya Generasi Z cenderung memilih pekerjaan dengan fleksibilitas
yang tinggi, seperti hybrid workinh dan remote working. Selain itu, dengan
berkembangnya teknologi digital saat ini juga mendorong hadirnya berbagai kesempatan
pekerjaan baru yang menekankan keterampilan digital. Dengan penyesuaian diri dan
penguasaan teknologi yang baik, Generasi Z dapat menghadapi dinamika dunia kerja
dengan siap dan kompetitif.

Kata Kunci : Adaptasi, Digitalisasi, Generasi Z. Model Kerja, Pandemi Covid-19

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has had a significant impact on work models, especially for
Generation Z, which has begun entering the workforce. Generation Z is closely associated
with technology and prioritizes freedom and work-life balance. This study aims to examine
the changes in Generation Z's work patterns after the COVID-19 pandemic by analyzing
work preferences, adaptation to digitalization, and challenges within virtual work
environments. This research employs a qualitative method using a literature study approach
to explore the shifts in Generation Z's work segments. The findings indicate that Generation
Z tends to choose highly flexible jobs, such as hybrid working and remote working.
Furthermore, the advancement of digital technology has also created new job opportunities
that emphasize digital skills. With proper adaptation and technological proficiency,
Generation Z can navigate the dynamics of the workforce effectively and competitively.
Keywords : Adaptation, Digitalization, Generation Z, Work Model, Covid-19 Pandemic
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1. PENDAHULUAN

Di tengah era digital dan globalisasi
yang semakin maju, dunia kerja terus
mengalami perkembangan yang sangat
dinamis. Perkembangan ini akan terus
masuk ke setiap generasi, termasuk
Generasi Z yang saat ini sudah mulai
memasuki usia kerja. Generasi Z atau Gen
Z adalah generasi yang punya keterkaitan
erat dengan teknologi bahkan seluruh
kebutuhan bergantung kepada internet
terutama cara berkomunikasi (Zis et al.,
2021). Generasi Z merupakan generasi
yang bertumbuh dalam lingkungan
teknologi sehingga memiliki  sudut
pandang yang berbeda dibanding dengan
generasi-generasi  sebelumnya dalam
membangun sebuah Karir. Generasi Z
lebih memprioritaskan kepada
fleksibilitas dan keseimbangan dalam
kehidupan kerja. Sikap dan pandangan
Generasi Z terhadap cara menghadapi
situasi secara efektif dan efisien semakin
berkembang terutama semenjak pandemi
Covid-19 yang dimulai tahun 2019.

Pandemi Covid-19 telah memberikan
pengaruh yang besar terhadap apapun
karena virus ini sudah mengguncang
dunia kesehatan dan dunia kerja. Pandemi
Covid-19 meyebabkan terjadinya
perubahan besar terhadap tata kelola
dalam dunia Kkerja baik operasional,
administarasi dan produksi (Firdaus et al.,
2021). Kirisis yang disebabkan oleh
pandemi Covid-19 mengharuskan banyak
perusahaan dan  organisasi  untuk
mengikuti model kerja Covid-19, baik
dengan sistem kerja jarak jauh (hybrid)
maupun dengan memanfaatkan teknologi
yang lebih maju guna meningkatkan
efisiensi dan produktivitas. Kehidupan
pribadi dan pekerjaan memburuk setelah
diterapkannya Work From Home (WFH)
akibat pandemi  Covid-19  karena
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berhubungan dengan adanya perubahan
waktu antara melakukan pekerjaan dan
kehidupan pribadi di rumah (Widianto &
Rojuaniah, 2022). Pekerja yang biasanya
hadir di kantor, berinteraksi secara
langsung dengan para pekerja yang lain,
dan mengadakan meeting di kantor,
namun akibat dari pandemi Covid-19
pekerja tersebut harus membiasakan diri
untuk bekerja di rumah masing-masing
dan menggunakan teknologi digital
seperti Zoom, Meet sebagai pendukung
(Wirapratama &  Dahesihsari, 2022).
Yang menjadi tantangan bagi Generasi Z
adalah sulitnya membangun hubungan
yang profesional dalam  lingkungan
virtual. Generasi Z tidak hanya mencari
pekerjaan yang memberikan penghasilan
saja, hamun juga mencari pekerjaan yang
dapat memberikan makna dan kebebasan
dalam berkreasi sehingga Generasi Z
merasa monoton dalam bekerja. Dengan
kemampuan adaptasi Generasi Z yang
tinggi dan mahir dalam menggunakan
digital, Generasi Z siap dalam
menghadapi dunia kerja yang dinamis
(Ahnafi, 2024).

Pada saat maupun setelah pandemi,
dunia kerja terbagi menjadi dua segmen
utama, yaitu pekerjaan online (Remote &
Hybrid Work) dan Pekerjaan Offline (On-
Site Work) yang didukung oleh
pemerintah untuk memudahkan pekerjaan
dan tetap terlaksananya aktivtas sesuai
yang diinginkan (Kasus Kesiapan Hybrid
Working Kantor Pertanahan  Kota
Pekalongan Jawa Tengah Maya Sofiana et
al., 2022) . Pekerjaan online menjadi lebih
banyak digunakan oleh masyarakat luas
karena memberikan fleksibilitas yang
lebih  besar bagi pekerja. Selain
fleksibilitas, ada banyak pertimbangan
lainnya seperti kecepatan kerja dan juga
keseimbangan  untuk  melaksankan
pekerjaan lainnya secara online. Namun,
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meskipun pekerjaan online lebih populer,
masih  banyak sektor yang masih
memerlukan fisik tenaga kerjanya, seperti
dokter, konstruksi, dan chef.

Segementasi kerja  membantu
memahami bagaimana kelompok pekerja
tertentu dapat menyesuaikan diri dengan
adanya perubahan di dunia kerja yang
semakin berkembang. Dalam dunia kerja
yang semakin maju, segmentasi Kkerja
semakin kompleks karena hadirnya model
pekerjaan baru, terutama pasca pandemi
Covid-19. Meskipun membantu dalam
memahami struktur dalam dunia Kkerja,
segmentasi pasar ini juga memiliki
tantangan di dalamnya, seperti dampak
otomatisasi dan - Al, artinya terdapat
beberapa pekerjaan tradisional yang
dulunya dilakukan oleh manusia sendiri
namun saat ini sudah tergantikan dengan
kecerdasan buatan, sehingga dengan
berkembangnya otomatisasi dan teknologi
tersebut, akhirnya dapat menyebabkan
hilangnya pekerjaan  tertentu  (Siti
Masrichah, 2023). Oleh karena itu,
dengan  memberikan  pelatihan dan
pengembangan  keterampilan  kepada
tenaga kerja dapat menjadi kunci dalam
menghadapi tantangan di dunia kerja saat
ini yang sudah jauh lebih canggih dan
modern (Lutfi, 2024).

Artikel  ini  bertujuan untuk
menganalisis bagaimana Generasi Z
memandang peluang di dunia kerja yang
dinamis, serta bagaimana pandemi Covid-
19 telah mempengaruhi kondisi tenaga
kerja terkhusus di Indonesia. Dengan
memahami perspektif ini, diharapkan
dapat menambah pengetahuan terkait
dinamika pasar kerja saat ini serta apa saja
strategi terbaik yang bisa dilakukan untuk
menghadapi perubahan tersebut yang
disebabkan oleh pandemi Covid-19.

2. LANDASAN TEORI

1. Teori Fordisme (Henry Ford)

DOI : 10.37817/IKRAITH-EKONOMIKA

Teori Fordisme adalah penerapan
efisiensi produksi dengan sistem waktu
kerja yang panjang dengan jadwal kerja.
Teori ini menekankan kehadiran fisik
pekerja adalah salah satu cara untuk
mempercepat proses kerja dengan
dilakukannya pengawasan yang Kketat.
Konsep ini banyak diterapkan di negara-
negara barat khususnya perusahaan
manufaktur. Implikasi teori ini berguna
untuk memastikan pembagian kerja yang
stabil dan juga menghasilkan jumlah
produksi yang lebih besar. Meskipun
begitu, teori Fordisme tetap menekankan
pemberian. upah  sepadan  dengan
pekerjaan (Parawansa & Malik, 2024).

2. Teori Gig Economy

Gig ekonomi adalah struktur kerja
fleksibel berlandaskan proyek yang di
dorong oleh teknologi digital,
memudahkan karyawan mengatur jam
kerja secara mandiri. Generasi Z sangat
cocok dengan model ini karena keahlian
mereka dalam memanfaatkan teknologi,
sifat ~ menghargai ~ kebebasan  dan
fleksibilitas, serta semangat
kewirausahaan yang tinggi. Mereka bisa
beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan dan memanfaatkan platform
digital untuk menciptakan peluang kerja
yang inovatif dan mandiri dalam
lingkungan kerja modern (Putranto &
Natalia, 2022).

3. Teori Work Life Balance

Work-life balance mengacu pada
kemampuan seseorang untuk membagi
waktu secara efektif antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi, sehingga menciptakan
keseimbangan yang sehat. Konsep ini
menekankan  pentingnya fleksibilitas
dalam bekerja, yang dapat meningkatkan
kenyamanan dan kesejahteraan karyawan,
salah satunya melalui penerapan kerja
jarak jauh (remote working). Pekerjaan
jarak jauh memberikan peluang bagi
karyawan untuk mengatur jadwal mereka
sesuai kebutuhan pribadi dan mengurangi
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stres yang sering kali timbul akibat
perjalanan ke kantor. Dengan lingkungan
kerja yang lebih nyaman dan lebih sedikit
gangguan eksternal, karyawan dapat
fokus pada tugas mereka dengan lebih
produktif (Chung, 2020). Penelitian
menunjukkan bahwa fleksibilitas tempat
kerja seperti bekerja dari rumah dapat
meningkatkan keseimbangan kehidupan
kerja yang lebih baik dan mengurangi
kelelahan.

3. METODOLOGI

Dalam artikel ini, peneliti
menggunakan pendekatan secara
kualitatif dengan metode noninteraktif
untuk  menganalisis  segmen  kerja
Generasi Z setelah covid-19. Pendekatan
secara kualitatif ~merupakan analisis
fenomena sosial dengam menciptakan
rangkaian gambaran yang kemudian
dirangkai dalam bentuk kata-kata secara
kompleks. Artikel ini  menggunakan
desain studi deskriptif kualitatif yang
dapat menelusuri lebih dalam perubahan
segmen kerja Generasi z pasca covid-19
tanpa berinteraksi langsung dengan subjek
penelitian. Data dikumpulkan melalui
kajian literatur dari berbagai sumber,
termasuk buku, artikel, dan berita
mengenai analisis segmen kerja Generasi
Z setelah Covid-19 (Gea Aprilyada et al.,
2023). Data yang dikumpulkan pada
penelitian ini dilakukan secara deskriptif
dengan analisis tematik. Kajian ini
merujuk kepada teori ketenagakerjaan
yang di mana memusatkan kepada
perubahan pola kerja yang diakibatkan
oleh disrupsi global.

Data berupa berbagai persepsi dari
para peneliti kemudian dianalisis melalui
metode penelitian kepustakaan. Metode
penelitian ~ kepustakaan ~ merupakan
mengkaji dan mengolah informasi baik
dari buku dan jurnal yang relevan untuk
mendapatkan hasil analisis (Mahanum,
2021) . Hasil analisis berupa identifikasi
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pola dalam berbagai kasus seperti adanya
perubahan pola kerja, peluang kerja, dan
segmen kerja generasi Z setelah Covid-19.
Analisis ini dilaksanakan secara sistematis
yang bertujuan untuk mengidentifikasikan
strategi terbaik dalam menghadapi adanya
perubahan pola kerja dan tantangan bagi
Generasi  Z. Kajian memanfaatkan
penggunaan tata bahasa dan kata-kata
sesuai dengan konteks wajar karya ilmiah.
Pendekatan  ini  bertujuan  untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
holistik terkait fenomena yang diteliti dan
menguraikan analisis yang relevan dalam
konteks Ekonomi Makro.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi Generasi Z
dan perusahaan dalam mengidentifikasi
preferensi pemilihan sektor pekerjaan,
termasuk minat terhadap kerja hybrid dan
full time di kantor dengan berikteraksi
secara langsung dengan pekerja yang lain.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk menganalisis adaptasi Generasi Z
terhadap berkembangnya terkonologi
dalam dunia kerja dan inovasi berbagai
jenis pekerjaan secara online.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Era digitalisasi dan globalisasi
merupakan sebuah masa dengan tingkat
kecanggihan teknologi dan informasi
yang tinggi. Perubahan pola kehidupan
dari manual menjadi serba teknologi
sudah diterapkan dalam semua bidang dan
mengubah tata cara kehidupan manusia
terutama generasi muda (Rahayu, 2019).
Bahkan untuk menjalankan berbagai hal
sederhana untuk kehidupan sehari-hari
sudah dijalankan oleh teknologi baik

komunikasi dan informasi ataupun
transportasi mauppun transaksi
(Muhammad, 2019). Semua sektor

industri dengan berbagai bidang yang
berbeda juga menggunakan teknologi
untuk menjalankan aktivitas
operasionalnya secara efisien dan efektif.
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Tingkat keberhasilan yang lebih tinggi
dan penghematan biaya lebih besar
menjadikan banyak sekali pekerjaan yang
sudah  digantikan oleh  teknologi.
Peralihan dari cara manual ataupun
tradisional menjadi serba digital juga
diterapkan dalam dunia pekerjaan. Baik
dari bidang produksi yang dikerjakan oleh
mesin, bidang  administrasi  yang
melakukan arsip dan mengelola data
dengan komputer dan Big Data, ataupun
dari bidang pemasaran yang sudah
menggunakan Mechine Learning. Semua
perubahan ini membawa bagaimana cara
tenaga kerja memandang pekerjaan pada
masa ini dan persiapan-persiapan yang
sudah berbeda dengan masa sebelumnya.
Perubahan dalam berbagai sektor ini juga
semakin terasa pada saat terjadinya krisis
kesehatan global yang dimulai pada tahun
2019 dan  berlangsung memburuk
sepanjang tahun 2021 sampai tahun 2022.
Krisis kesehatan global ini disebabkan
oleh satu jenis virus berbahaya, yaitu
Covid-19.

Pandemi Covid-19 adalah pandemi
yang terjadi pada saat corona Virus
menyerang pernapasan Secara akut dan
mengakibatkan banyaknya korban jiwa.
Untuk mengantisipasi berbagai
kemungkinan  terburuk, maka WHO
(Organisasi Kesehatan Dunia)
mendeklarasikan wabah Corona Virus
sebagai masalah  kesehatan darurat
internasional pada tanggal 30 Januari
2020. Selanjutnya  WHO menetapkan
pada tanggal 11 Maret 2020 sebagai
Pandemi Covid 19 (Dzulfaroh &
Wedhaswary, 2021). Pandemi Covid-19
ini berlangsung cukup lama. Segala
pekerjaan yang dilakukan di luar jaringan
berubah menjadi di dalam jaringan.
Aktivitas bekerja di kantor menjadi dari
rumah  maupun  aktivitas  sekolah
menerapkan  sistem  online  dan
pemeriksaan  kesehatan  wajib  dan
pemberian  vaksin  menjadi  sebuah
peraturan baru yang memerlukan adaptasi
kembali (Gumanti et al., 2021). Wabah
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Covid 19 tidak hanya mengubah peraturan
pemerintah  tetapi juga mengubah
berbagai sistem dan pola kehidupan. Dari
aspek  kehidupan  sehari-hari  baik
berbelanja ataupun aktivitas lainnya
dilakukan secara online. Akibatnya
banyak aktivitas yang terhambat dan
terjadi berbagai masalah baik dalam
ekonomi maupun kesehatan di berbagai
negara.

Memburuknya Covid-19 memberikan
dampak negatif yang dirasakan oleh
banyak masyarakat, salah satunya adalah
kehilangan pekerjaan akibat Pemutusan
Hubungan Kerja ataupun PHK (Valentina
et al., 2024). Banyak masyarakat yang
dulunya bekerja di kantor menjadi harus
bekerja dari rumah. Bagi pekerja dengan
basis tenaga hal ini sangat merugikan bagi
mereka  karena = akibatnya  adalah
terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja
yang ditetapkan oleh Perusahaan. Alasan
perusahaan melakukan hal ini juga karena
menurunnya tingkat permintaan terhadap
produk mereka dan banyaknya kerugian
yang harus ditutupi. Bahkan tidak sedikit
Perusahaan yang berakhir gulung tikar
diakibatkan Pandemi Covid-19.
Masyarakat yang termasuk Generasi Z di
dalamnya, yang bersama-sama kehilangan
pekerjaan akhirnya mencari alternatif lain
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.

Covid-19 berdampak langsung kepada
perubahan pola kerja di era digital dan
globalisasi. Era digital dan globalisasi
telah mengubah pola kerja di berbagai
sektor industri, terutama bagi generasi Z
yang baru memasuki usia produktif untuk
bekerja. Perubahan pola kerja tidak hanya
dari segi waktu ataupun tempat, namun
sudah  berkembang menjadi jenis
pekerjaan yang berbasis digital (Arianto,
2022). Perubahan pola kerja ini terus
berlanjut dan menciptakan lapangan kerja
baru bahkan sampai Covid-19 berakhir
sekalipun seperti, affiliate yang terjun di
dalam aplikasi penjualan online, konten
kreator yang menyajikan beragam video
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hiburan, motivasi maupun edukasi, serta
perusahaan yang mensponsori konten
kreator untuk memperkanlkan produk
mereka kepada publik (Anshori, 2022).

Perubahan pola kerja dari segi waktu di
era globalisasi dan digitalisasi diciptakan
melalui inovasi dan kreatifitas Generasi Z
untuk berjalannya kelangsungan Kkerja
dengan baik. Sistem waktu ini terbagi
menjadi full time, part time dan kontrak.

1. Sistem Waktu Full Time

Untuk full time, para pekerja akan
bekerja dengan durasi waktu penuh, yaitu
berkisar 30 sampai 40 jam per minggu dan
biasanya bekerja 5 hari dalam seminggu.
Tidak jarang, pekerja full time juga
mendapatkan waktu kerja tambahan atau
sering disebut sebagai lembur. Pekerja full
time juga bertanggungjawab terhadap
berbagai - tugas yang lebih spesifik
dibanding dengan pekerja part time.

2. Sistem Waktu Part Time

Berbeda dengan full time, part time
memiliki jam kerja lebih sedikit, biasanya
tidak lebih dari 35 jam per minggu atau
bervariasi sesuai dengan kebijakan
perusahaan ataupun usaha tersebut.
Sistem part time biasanya digunakan oleh
pelajar untuk memperoleh uang tambahan
yang digunakan  baik untuk biaya
pendidikan, pengeluaran harian, serta
investasi dalam pengembangan  diri.
Pelajar juga mengikuti part time dengan
tujuan memfasilitasi dalam
mengembangkan skill yang dibutuhkan di
dunia Kkerja, sehingga mereka lebih
mampu dalam menghadapi tantangan
dunia kerja untuk waktu yang akan datang
(Rizki, 2024).

3. Sistem waktu kontrak

Pekerja kontrak berbeda dengan
pekerja full time dan part time, di mana
pekerja kontrak memiliki perjanjian kerja
waktu  tertentu  (PKWT)  dengan
perusahaan atau kontrak terjalin dalam
waktu yang ditentukan sesuai dengan
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perjanjian kerja kedua belah pihak.
Hubungan kerja kontrak ini dapat
diperpanjang atau dihentikan oleh kedua
belah pihak setelah kontrak berakhir.
Sistem waktu kontrak disebut sebagai
musiman ataupun berdasarkan proyek
karena tiap pihak yang berkaitan telah
menyepakati suatu program kerja dengan
waktu terbatas (Jobstreet, 2024).

Tenaga kerja dan operasional
perusahaan mengalami dampak besar
akibat dari Covid-19, salah satunya
menyebabkan perubahan dalam pola
lokasi Kkerja. Perusahaan menetapkan
kebijakan lokasi kerja yang dibagi
menjadi empat sistem.

1. Bekerja dari Kantor (Work From

Office)

Dalam sistem WFO, kehadiran
fisik dari karyawan sangat penting untuk
memastikan  kelancaran  operasional
perusahaan, komunikasi, serta kerja sama
tim secara langsung. WFO menciptakan
kinerja yang lebih optimal dari segi
karyawan maupun perusahaan. (Kartika
Alimuddin, 2021).

2. Bekerja dari Rumah (Work From

Home)

Sistem kerja WFH lebih fleksibel
dalam menjalankan tugas tanpa harus
berada di lingkungan kantor ataupun di
rumah — ataupun ~ tempat lainnya.
Keuntungan bekerja dari rumah bagi
pekerja adalah mengifisiensi waktu,
tenaga dan biaya yang dikeluarkan,
sehingga karyawan bisa menyeimbangkan
kehidupan pribadi dengan
keberlangsungan pekerjaan (Pasaribu &
Anshori, 2021).

3. Bekerja dari Jarak Jauh (Remote

Working)
Sistem kerja modern yang
memberikan fleksibilitas kepada

karyawan untuk dapat bekerja dari mana
saja. Akan tetapi, terdapat kesenjangan
antar rekan sesama tim karena kurangnya
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komunikasi ~ langsung  yang  bisa
menyebabkan kesalahpahaman (Hushia &
Nasution, 2023).

4. Hybrid

Sistem kerja hybrid menerapkan
jadwal antara pembagian kerja di kantor
dan bekerja di luar kantor. Tujuan
perusahaan menetapkan kebijakan ini
adalah agar karyawan tetap terhubung
langsung dengan perusahaan dan lebih
mengoptimalkan kinerjanya. (Fahmawati
etal., 2023).

Perubahan pola kerja dari segi
waktu, tempat dan lapangan kerja baru
memberikan dampak langsung terhadap
perubahan kualifikasi pekerjaan terhadap
Generasi Z. Generasi Z wajib memiliki
berbagai macam kompetensi, keahlian,
dan wawasan khsusus yang harus
dikembangkan agar sesuai dengan
persyaratan yang dibutuhkan dalam
mengisi  posisitertentu  dalam suatu
perusahaan. Oleh karena itu, Generasi Z
harus mampu menyesuaikan diri terhadap
perubahan kualifikasi pekerjaan dengan
mengikuti  berbagai pelatihan terkait
kemampuan dan keterampilan yang

dibutuhkan perusahaan (Training
Indonesia, 2024).
Berdasarkan permasalahan

Generasi Z terkait dengan penyesuaian
terhadap perubahan kualifikasi pekerjaan,
penulis  memberikan  solusi  vyaitu
mengasah kemampuan soft skill dan
keterampilan hard skill. Kemampuan soft
skill dan keterampilan hard skill dapat
dilakukan  apabila  didorong  oleh
keinginan diri sendiri untuk
menggapainya Yyang disebut sebagai
motivasi. Hard  Skill  merupakan
kemampuan spesifik berupa kemampuan
teknis dan akademis yang dapat diuji dan
dievaluasi melalui pelatihan, pendidikan
ataupun jejak karir. Secara keseluruhan,
pengembangan keterampilan
membutuhkan komitmen, implementasi,
dan pengembangan berkelanjutan.
Kemampuan menggunakan software
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(Microsoft Office, AutoCAD), bahasa
pemrograman, analisis data, desain grafis,
dan menulis laporan keuangan merupakan
beberapa bentuk dari keterampilan Hard
Skill.  Perkembangan teknologi dan
digitalisasi saat ini sangat membutuhkan
kemampuan Soft Skill bagi Generasi Z
yaitu berupa adaptabilitas terhadap
lingkungan baru, kemampuan dalam
berpikir kreatif dan inovatif, serta cepat
tanggap dalam menganalisis masalah
(Grady, 2018). Untuk memperoleh
kemampuan Soft Skill, Generasi Z bisa
mengikuti berbagai organisasi, kegiatan
kepanitiaan, serta mengasah kemampuan
berpikir melalui kursus dan
memperbanyak bacaan terutama terkait
bidang yang dibutuhkan perusahaan.
Kemampuan soft skill dan
keterampilan hard skill pada era digital
saat ini bisa didapatkan dengan mudah,
karena platform yang disediakan sudah
meliputi berbagai bidang keterampilan
maupun pengetahuan terkait pekerjaan
yang dibutuhkan oleh Generasi Z. Selain
kemudahan dalam mengakses platform
terkait kemampuan hard skill dan soft
skill, terdapat juga berbagai aplikasi
maupun website sehingga memudahkan
Generasi Z dalam mencari lowongan
pekerjaan  yang  akurat.  Dengan
memanfaatkan digitalisasi oleh Generasi
Z dalam proses penyesuaian diri terhadap
perubahan segmen kerja, maka Generasi Z
dapat mengembangkan kemampuan dan
keterampilan baik yang paling umum
sampai khusus serta dengan memudahkan
pengaksesan berbagai lowongan
pekerjaan sesuai dengan yang dibutuhkan
oleh Generasi Z (Pertiwi et al., 2021).

KESIMPULAN

Analisis perubahan model kerja
Generasi Z pasca COVID-19
menunjukkan bahwa pandemi telah
mempercepat transformasi cara kerja
mereka. Transformasi model kerja terbagi
menjadi dua yaitu dari segi tempat dan
dari segi waktu. Dari segi waktu, model
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kerja terbagi menjadi tiga yaitu sitem
waktu full time, sistem waktu part time,
dan sistem waktu kontrak. Dari segi
tempat model kerja terbagi menjadi
empat, yaitu bekerja dari rumah (work
from home), bekerja dari kantor (work
from office), bekerja dari jarak jauh
(remote eorking), dan hybrid. Generasi Z
semakin mengutamakan fleksibilitas,
keseimbangan kerja-hidup, dan makna
dalam pekerjaan. Model kerja hybrid dan
remote menjadi lebih diminati
dibandingkan kerja penuh di kantor.
Selain itu, mereka lebih memilih
lingkungan kerja yang mendukung
kesehatan mental, keberagaman, dan
kesempatan pengembangan keterampilan.

Teknologi digital  juga semakin
berperan dalam cara mereka bekerja,
dengan preferensi terhadap kolaborasi
virtual, alat otomatisasi, dan pekerjaan
berbasis proyek. Di sisi lain, mereka
menghadapi tantangan seperti
keterbatasan  interaksi ~ sosial  dan
kebutuhan akan keterampilan adaptasi
yang lebih tinggi. Perusahaan yang ingin
menarik dan mempertahankan talenta
Generasi Z perlu beradaptasi dengan tren
ini melalui kebijakan kerja yang lebih
fleksibel, penggunaan teknologi yang
optimal, dan budaya kerja yang inklusif.
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